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Abstract

This research was conducted based on the urgency of hadith
learning for society, the low interest in reading in Indonesia, and
the lack of understanding of ukhuwah in society. Therefore, the
author initiated the development of an enjoyable and easy-to-
understand hadith learning medium in the form of a comic. The
objectives of this research are to produce a prototype of a hadith
comic about ukhuwah, identify the media and production process
involved, and identify the hadiths used in the comic. The method
employed in this research is qualitative research using a literature
study approach. The production of the hadith comic prototype
utilized several supporting media, including Al-Manshah Al-
Hadisiyah, Google Scholar, Microsoft Word, and Clip Studio Paint. The
production process consisted of several stages: searching for
relevant hadiths and data, recording and writing the substance,
designing the comic, and conducting an evaluation. The hadith
comic prototype consists of six chapters containing eight hadiths as
its main content. Subsequently, the prototype was further developed
and registered for an ISBN under the title “Qola, Rapatkan Saf
Kukuhkan Ukhuwah.” This research still has limitations, particularly
in terms of the comprehensiveness of the discussion presented.
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Abstrak
Penelitian ini dilakukan berdasarkan urgensi pembelajaran hadis
bagi masyarakat, rendahnya minat baca di Indonesia, dan
minimnya pemahaman tentang ukhuwah di masyarakat, sehingga
penulis berinisiatif untuk membuat media pembelajaran hadis
tentang wukhuwah yang menyenangkan dan mudah dipahami
dengan menggunakan komik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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menghasilkan sebuah prototype komik hadis tentang ukhuwah,
mengetahui media dan proses pembuatannya, serta
mengidentifikasi Hadis-hadis yang digunakan di dalamnya.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Pembuatan Prototype komik hadis ini menggunakan
beberapa media pendukung seperti Al-Manshah Al-Hadisiyah,
Google Scholar, Microsoft Word, dan Clip Studio Paint. Proses
pembuatannya melalui beberapa tahapan yaitu, penelusuran hadis
dan data yang relevan, pencatatan dan penulisan substansi, proses
desain komik, dan evaluasi. Pada prototype komik hadis ini
setidaknya terdapat 6 chapter dengan 8 hadis sebagai substansinya.
Kemudian Prototype ini ditindak lanjuti dengan mendaftarkannya
ke ISBN dengan judul “Qola, Rapatkan Saf Kukuhkan ukhuwah”.
Penelitian ini masih memiliki kekurangan di mana pembahasan
yang dimuat masih kurang komprehensif.

Kata Kunci: Hadis, Komik, Prototype, Ukhuwah

Pendahuluan

Hadis memiliki urgensi yang sangat tinggi di dalam kehidupan,
bagaimana tidak, hadis di dalam Islam memiliki kedudukan sebagai
pedoman kedua setelah Al-Quran, menjadikannya salah satu unsur utama
di dalam agama Islam dan sebagai pelengkap dari Al-Quran itu sendiri
(Fathurrahman, 2022). Banyak hal yang diatur di dalam Hadis, dari ibadah
hingga akhlak yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Sehingga hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran hadis dalam
kehidupan masyarakat dan hendaknya dilakukan sedari usia dini (Al
Imron et al., 2025; Amaliah & Rianty, 2025).

Pada praktiknya, pembelajaran hadis dapat dilakukan dalam berbagai
media, salah satunya adalah dengan menggunakan tulisan, baik berupa
buku fisik ataupun buku digital (Putri et al.,, 2021). Namun rendahnya
kemampuan membaca menjadi tantangan tersendiri dalam kelancaran
suatu proses pembelajaran, maksudnya adalah lemahnya emampuan
untuk memahami informasi, dan penguasaan terhadap pelajaran yang
terdapat di dalam bacaan. Hal tersebut tercatat dalam survei Programme for
International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan membaca Indonesia masih tergolong
rendah (OECD, 2022; Septiani & Helsa, 2025).
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Pada sisi lain, komik merupakan sebuah media berisi gambar dan teks
yang saling berdekatan yang digunakan untuk menyampaikan informasi,
komik juga bisa menjadi sebuah media pembelajaran yang mudah
dipahami dan dapat menarik perhatian dan minat baca karena disajikan
dalam bentuk gambar yang atraktif (Fahyuni & Fauji, 2017; Soedarso, 2015).
Pada penelitian lain disebutkan bahwa seni visual berupa gambar, juga
memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan minat
baca (Aisyah & Rinjani, 2023). Sehingga penulis berinisiatif untuk membuat
sebuah Prototype komik hadis tentang ukhuwah yang bertujuan untuk
menjadikan pembelajaran hadis menjadi lebih menarik, mudah dipahami
dan tidak membosankan. Kedudukan hadis di dalam Islam dan tantangan
rendahnya kemampuan membaca di Indonesia, sekiranya sudah cukup
untuk menjadi urgensi dari pembuatan Prototype komik hadis ini.

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keberagaman yang
berlimpah, budaya, ras, bangsa dan sebagainya. Selain itu, Allah Swt
menciptakan manusia dengan Qodrat untuk menjadi makhluk sosial,
memiliki kecenderungan untuk berteman, berinteraksi dan tidak dapat
hidup sendirian tanpa adanya bantuan dari manusia lain. Sehingga,
hendaknya sebagai sesama manusia menyadari bahwa sepatutnya mereka
saling peduli, berbuat kebaikan dan menghargai, untuk menjaga
keharmonisan dalam kehidupan masyarakat yang beragam (Mahdayeni et
al., 2019). Hal serupa juga telah diajarkan di dalam Islam dalam istilah
ukhuwah. ukhuwah merupakan perasaan persaudaraan satu individu
dengan individu yang lain. Perasaan tersebut didasarkan kepada
persamaan yang dimiliki oleh Tiap-tiap individu, semakin banyak
persamaan yang dimiliki maka semakin kokoh juga sebuah ikatan
persaudaraan. Persamaan tersebut bisa mencakup persamaan keimanan,
keturunan, ras, etnis, bangsa, dan lebih luas lagi persamaan sebagai seorang
manusia, ini juga telah dicontohkan oleh Nabi Saw di dalam Hadis-
hadisnya (Chirzin, 2007). Sehingga ukhuwah merupakan suatu istilah yag
diajarkan di dalam Islam untuk menjaga kerukunan di Tengah-tengah
perbedaan masyarakat. Namun, masih terdapat fenomena yang
menunjukkan bahwa Nilai-nilai ukhuwah atau persaudaraan harus
disebarkan lebih luas lagi, seperti perbuatan rasis terhadap orang asia dan
orang berkulit hitam. hal tersebut identik dengan perbedaan di antara
manusia, menganggap bahwa satu kelompok lebih superior dari kelompok
lain. kemudian pada akhirnya bila hal ini terus berlanjut dapat
menyebabkan banyak dampak buruk seperti, depresi terhadap korban
rasisme, diskriminasi, dan konflik berkelanjutan (Kirana et al., 2024; Lestari
et al., 2023; Mahdayeni et al., 2019). Hal tersebut tidak pernah dicontohkan
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bahkan di larang oleh Nabi Saw. maka dari itu penulis merasa bahwa hal
ini memerlukan perhatian yang lebih intensif, dan memilih pembahasan ini
untuk menjadi topik pada Prototype komik hadis ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ma'ruf (2020): "ukhuwah dalam Al-
Qur’an dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam", menemukan bahwa
ukhuwah bukan hanya sekedar konsep yang diajarkan pada kurikulum
pendidikan saja, namun merupakan fondasi kehidupan sosial Islam untuk
mewujudkan masyarakat yang damai, adil, harmonis, dan sejahtera
(Ma'ruf, 2020).

Willya, Luthfiyyah, Dkk. (2023) dalam penelitiannya yang berjudul
“Peran Media Pembelajaran Komik Digital Untuk Menumbuhkan minat Baca
Siswa di Sekolah Dasar”, menyimpulkan bahwa penggunaan komik dalam
pembelajaran telah berhasil dalam membantu meningkatkan minat dan
daya baca siswa, siswa menjadi lebih sering membaca, dan mampu untuk
menceritakan kembali apa yang telah dibacanya (Willya et al., 2023).

Adapun penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nafala Nur
Mazidah (2022) yang berjudul "Implementasi Media Komik Dalam
Pembelajaran  Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa", hasilnya
menunjukan bahwa media komik dapat menarik perhatian dari siswa
untuk tertarik membacanya, dengan menyajikan unsur gambar dan teks
yang saling berdampingan, membuat informasi yang termuat di dalam
komik menjadi lebih mudah dipahami (Nafala, 2022).

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, belum ada penelitian
yang membahas tentang pembuatan Prototype komik hadis tentang
ukhuwah. Maka dari itu penulis berinisiatif untuk membuat sebuah komik
sebagai media pembelajaran hadis tentang ukhuwah. Adapun peran
penulis pada komik ini merupakan sebagai seorang penulis sekaligus
illustrator.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya, terbentuk
beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 1) Apa saja media
yang digunakan dalam pembuatan komik hadis ukhuwah ini?; 2)
Bagaimana tahapan proses pembuatan komik ini?; dan 3) Apa saja Hadis-
hadis ukhuwah yang digunakan pada komik ini?

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membuat media
pembelajaran hadis tentang ukhuwah yang menyenangkan dan mudah
dipahami dengan menggunakan komik, mengetahui media dan proses
pembuatan komik hadis ini, serta mengidentifikasi Hadis-hadis yang
digunakan dalam prototype komik hadis ini.
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Tinjauan Pustaka
1. Hadis

Hadits merupakan segala sesuatu yang disandingkan atau
disandarkan kepada Rasulullah Saw. baik itu dalam bentuk perkataan
(Qauliyyah), perbuatan (Fi'liyyah), persetujuan (Tagririyyah), sifat ataupun
impiannya. Selain itu hadis juga merupakan salah satu elemen penting di
dalam Islam sebagai pedoman kedua setelah Al-Quran (Fikri et al., 2024).
Hadis sendiri mengatur banyak hal mulai dari Ibadah, Mu’amalah, sampai
ke pembentukan karakter (Bella et al., 2025). Hadis memiliki beberapa
unsur yang menjadi struktur di dalamnya yaitu: Matan, merupakan muatan
hadis yang memuat kandungan dan makna hadis; Sanad, rangkaian para
periwayat yang menjadi jalan transmisi matan dari Nabi Muhammad Saw;
Rawi, Orang yang menerima dan menyampaikan hadis dengan memakai
suatu pernyataan yang menunjukan adanya proses transmisi;
Mukharij/Mudawwin, orang yang melakukan pengumpulan Hadis-hadis
baik dalam bentuk tertulis atau dalam ingatan Rawi kemudian
mendokumentasikannya ke dalam bentuk kitab; Shigat al-Ada, pernyataan
yang digunakan oleh Rawi dalam menyampaikan dan meriwayatkan hadis
untuk menunjukkan proses transmisi (Abdurrohman & Ramdani, 2022).

Hadis memiliki kedudukan sebagai pedoman kedua di dalam agama
Islam setelah al-Quran, pada praktiknya setidaknya terdapat beberapa
fungsi utama hadis kepada al-Quran, yaitu Bayan al-Tagrir (Memperkuat
apa yang telah ditetapkan al-Quran); Bayan al-Tafsir (Menjelaskan ayat al-
Quran yang masih samar atau sulit dipahami, mengkhususkan ayat yang
umum, dan menjelaskan kata yang memiliki makna yang samar); Bayan al-
Tasyri (Menjelaskan Hal-hal yang belum dijelaskan di dalam al-Quran)
(Fathurrahman, 2022).

Hadis terbagi ke dalam beberapa tingkatan dalam segi kualitas yaitu
Shahih, Hasan, dan Dha'if (Delisa & Zabidi, 2024). Fungsi dari tingkatan
tersebut adalah sebagai sebuah penilaian yang menunjukkan kredibilitas
suatu hadis untuk dijadikan sebagai sumber ajaran, adapun supaya sebuah
hadis bisa dijadikan sebagai sumber ajaran hadis tersebut harus berada
pada tingkatan kualitas Shahih atau Hasan (Fathurrahman, 2022).

2. "Ulumul hadis

‘Ulumul hadis secara bahasa berasal dari dua kata, “"Ulum” yang
berarti [Imu-ilmu, dan hadis yang berarti segala sesuatu yang disandarkan
kepada Rasulullah Saw. Sedangkan secara terminologi ‘Ulumul hadis dapat
dipahami sebagai ilmu yang diperuntukkan untuk mempelajari dan
memahami hal ihwal yang berkenaan dengan hadis, baik dari sisi

“"i
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periwayatan, sanad, matan, dan sebagainya (Ridwan et al., 2025). ‘Ulumul
hadis memiliki urgensi yang tinggi untuk mempelajari keautentikan hadis,
baik dari kredibilitas statusnya ataupun maknanya, sehingga kajian hadis
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (Muiz, 2022).

Secara garis besar, kajian ‘Ulumul hadis dapat dibagi menjadi dua
(Zumaro et al., 2021). yaitu: a) IImu Hadis Riwayah, yaitu ilmu yang
membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan periwayatan dan
pemeliharaan Apa-apa yang disandarkan atau diriwayatkan dari
Rasulullah Saw, baik mengenai perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun
sifat beliau (Udin et al., 2023); b) Ilmu Hadis Dirayah, yaitu kumpulan
kaidah untuk mengetahui keadaan mata rantai rawi dan juga yang
diriwayatkan, dari sisi diterima atau tertolaknya suatu hadis (Zumaro et al.,
2021).

Dari kedua pembagian tersebut, lahir beberapa cabang ilmu hadis
yang lebih spesifik (Asrofi et al., 2026; Royyani et al., 2023; Udin et al., 2023;
Zumaro et al., 2021), yaitu: a) Ilmu Rijjal al-Hadis, yaitu ilmu yang mengkaji
para perawi hadis, baik dari kalangan sahabat, tabi'in, maupun generasi
setelahnya; b) Ilmu Jarh wa Ta'dil, yaitu ilmu untuk menilai cacat (jarh) atau
keadilan (‘adalah) seorang perawi hadis; c) lImu Gharib al-Hadis, yaitu ilmu
yang menjelaskan lafal-lafal dalam matan hadis yang sulit dipahami karena
jarang digunakan; d) Ilmu Illal al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas sebab-
sebab tersembunyi yang dapat mencacatkan keshahihan hadis; e) Ilmu
Syarah al-Hadis, yaitu ilmu yang membahas tentang makna dan maksud
dari hadis; f) lImu Asbab al-Wurud, yaitu ilmu yang membahas tentang
Sebab-sebab keluarnya hadis; g) Ilmu Talfiq al-Hadis, yaitu Ilmu yang
membahas Cara-cara mengkompromikan Hadis-hadis yang bertentangan
secara Zhahir (jelas); h) Ilmu Mushtalah al-Hadis, yaitu ilmu yang
membahas Istilah-istilah yang digunakan oleh para ahli hadis; i) lmu Fann
al-Mubhamat, yaitu ilmu untuk mengetahui Nama-nama orang yang tidak
disebutkan atau tidak ditulis di dalam hadis; dan j) [lImu Gharib al-Hadis,
yaitu ilmu untuk memahami kata yang sulit dipahami atau jarang
didengar.

3. Pembelajaran

Pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses pengaturan atau
penyusunan lingkungan belajar agar dapat terjadinya proses belajar pada
peserta didik. Selain itu pembelajaran juga dapat dipahami sebagai
kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh guru pada peserta didik saat
proses belajar terjadi (Pane & Dasopang, 2017). Menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan
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Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan
peserta didik dan sumber belajar atau media pembelajaran yang
dilaksanakan dalam satu lingkungan belajar (Pane & Dasopang, 2017).
Pada sisi lain pembelajaran juga dapat dipahami sebagai perpaduan antara
kegiatan mengajar (memberi) yang dilakukan oleh guru dan belajar
(menerima) yang dilakukan oleh peserta didik (Qalit et al., 2025). Sehingga
dapat dipahami bahwa hakikat pembelajaran merupakan interaksi di
antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar.

Fungsi dari proses pembelajaran adalah untuk mengasah
kemampuan berpikir peserta didik. Maka dari itu terdapat beberapa model
yang biasa digunakan dalam pembelajaran, dengan catatan bahwa tidak
ada model pembelajaran yang terbaik, penggunaan model pembelajaran
harus mengacu pada berbagai kondisi, seperti lingkungan, kejiwaan,
materi pembelajaran dan media pembelajaran yang tersedia (Darsyah,
2023; Hutasoit, 2021; Sarahono et al., 2024). Beberapa model pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut: Teacher learning centered (Pembelajaran
berbasis guru); Student learning centered (Pembelajaran berbasis diskusi);
Contextual teaching and learning (Pembelajaran dengan penerapan masalah);
dan Self learning centered (Pembelajaran mandiri).

Pada saat pembelajaran dilaksanakan guru memerlukan strategi atau
metode yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar. Pemilihan metode
yang akan digunakan merupakan hal cukup penting untuk memastikan
materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik (Hasriadi, 2022).
Adapun beberapa metode pada pembelajaran adalah sebagai berikut:
Metode diskusi; Metode ceramah; Metode tanya jawab; Metode
pengulangan; dan Metode role playing.

4. Prototype

Prototype merupakan sebuah bentuk awal atau model sederhana dari
suatu produk atau sistem yang dibuat sebagai model awal sebelum produk
akhir dikembangkan secara utuh. Prototype digunakan agar produk final
yang dihasilkan nantinya dapat terhindar dari kesalahan dengan
melakukan pemeriksaan dan evaluasi, selain itu prototype dapat
memastikan bahwa produk final dapat memenuhi kebutuhan yang
ditentukan (Aprilisa & Aulia, 2024; Kustanto et al., 2024).

Pembuatan prototype secara umum terbagi ke dalam 4 tahapan
(Kustanto et al., 2024), antara lain sebagai berikut: Analisis kebutuhan,
proses pertama dalam merancang prototype adalah dengan mengumpulkan
terlebih dahulu informasi kebutuhan untuk menentukan prototype yang
akan dibuat; Desain prototype, proses ini dilaksanakan setelah analisis
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kebutuhan sudah selesai, informasi kebutuhan kemudian dijadikan sebagai
modal untuk mendesain prototype; Evaluasi prototype, proses evaluasi
dilaksanakan setelah prototype sudah selesai dibuat, hal tersebut bertujuan
untuk mencari kecacatan dan melakukan perbaikan pada prototype sebelum
dijadikan sebagai produk final; dan Pengkodean sistem, yaitu tahap
menerjemahkan desain sistem menjadi kode program yang dapat
digunakan.

Pada kasus khusus seperti pembuatan prototype untuk perangkat atau
media pembelajaran, umumnya menggunakan metode 4D (Thiagarajan,
1974), yaitu: Define (Pendefinisian), proses ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan konsep yang akan
dibuat; Design (Perancangan), yaitu merancang prototype awal perangkat
pembelajaran; Develop (Pengembangan), yaitu menghasilkan prototype yang
telah direvisi berdasarkan validasi ahli; dan Disseminate (Penyebaran), yaitu
menyebarluaskan perangkat pembelajaran yang telah teruji. Selain itu, ada
juga panduan desain thinking hadis untuk dipertimbangkan dalam
membuat karya prototipe (Darmalaksana, 2020).

5. Komik

Secara singkat, komik merupakan kumpulan ilustrasi yang
dideretkan dan disandingkan dengan Kata-kata untuk memberikan
informasi. Dalam pembelajaran komik bisa menjadi alat bantu baik untuk
guru atau untuk murid. Komik juga memiliki sifat khas seperti terdapat
elemen hiburan, dan visual yang menggugah yang kemudian
menjadikannya menarik minat baca Orang-orang (Nafala, 2022).

Komik umumnya memiliki beberapa unsur yang terdapat di
dalamnya, yaitu: Ilustrasi: Merupakan gambar yang memberi informasi
dan membantu pembaca untuk memahami informasi dan alur yang
disampaikan oleh komik (Nisa, 2022); Panel, panel Merupakan tempat
untuk menyimpan ilustrasi, atau bingkai yang digunakan sebagai
pembatas ilustrasi pada komik. Umumnya berbentuk kotak, namun ada
juga yang memiliki Bentuk-bentuk yang lain (Nisa, 2022); Parit, parit
Merupakan ruang kosong di antara panel yang berfungsi untuk
memisahkan panel agar tidak saling berhimpitan (Nisa, 2022); dan Balon
kata dan teks, balon kata merupakan tempat untuk menyimpan teks di

dalam komik, baik itu merupakan teks percakapan atau penjelasan (Nisa,
2022).
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Metodologi Penelitian

Pembuatan Prototype komik hadis ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka (Darmalaksana, 2020). Sumber data
primer dari penelitian ini adalah Kitab-kitab hadis, seperti Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Musnad Ahmad, dan Sunan at-Tirmidzi. sedangkan untuk
sumber data sekuder mencakup Literatur-literatur yang berkaitan dengan
tema ukhuwah, baik berupa artikel jurnal ataupun buku. Pengumpulan
data  dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi
(Darmalaksana, 2020), lebih rinci lagi pengumpulan data dibantu dengan
bantuan teknologi seperti Google Scholar, dan aplikasi hadis digital seperti
al-Manshah al-Hadisiyyah. Kemudian data yang terkumpul dipahami
secara ringkas berdasarkan kitab Syarah hadis dan literatur yang relevan
dengan tema ukhuwah, hal tersebut bertujuan untuk memahami inti dari
hadits dan data yang dikumpulkan, sehingga hasil dari data yang
ditemukan disajikan dalam bentuk protoype komik hadis dan disampaikan
dengan penjelasan yang lebih sederhana.

Hasil dan Pembahasan
1. Media pembuatan prototype komik hadis ukhuwah

Pembuatan komik hadis tentang ukhuwah ini dibantu dengan
beberapa aplikasi sebagai media pembuatannya, dimulai dari proses
pencarian hadis sampai dengan proses desain komik. Aplikasi-aplikasi
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Al-Manshah al-Haditsiyah

Q=

Gambear 1. Logo al-Manshah al-Haditsiyah

Al-Manshah al-Haditsiyah merupakan sebuah platform digital yang
dikembangkan oleh Pusat Tamayyuz untuk mendukung pengembangan
kajian hadis melalui pemanfaatan teknologi. Platform ini menyediakan
beragam sumber rujukan, seperti kitab-kitab hadis induk beserta kitab
syarahnya, pembahasan mengenai 'ilal (kecacatan) hadis, penilaian
terhadap kualitas hadis, penjelasan hadis gharib, serta berbagai literatur
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yang membahas ilmu jarh wa ta'dil. Selain menyediakan koleksi referensi
yang komprehensif, platform ini dilengkapi dengan fitur pencarian hadis
berdasarkan lafaz maupun makna, visualisasi hubungan antarjalur
periwayatan, serta penyajian informasi yang terstruktur sehingga
memudahkan pengguna dalam memahami dan menelusuri hadis. Dengan
berbagai fasilitas tersebut, Al-Manshah al-Haditsiyah menjadi media yang
bermanfaat bagi peneliti, akademisi, maupun masyarakat umum yang
memiliki ketertarikan terhadap studi hadis (Tamayyuz Center, 2026).

Platform al-Manshah al-Haditsiyah pada penelitian memiliki peran
sebagai media untuk mencari Hadis-hadis tentang ukhuwah dan mencari
kitab syarah untuk memahami hadits yang telah dipilih.

o

Google Scholar

b. Google Scholar

Gambar 2. Logo Google Scholar

Google Scholar adalah layanan pencarian informasi ilmiah yang
dikembangkan oleh Google dan mulai diperkenalkan pada tahun 2004.
Platform ini banyak digunakan oleh mahasiswa, dosen, peneliti, akademisi,
dan pelajar untuk mencari berbagai referensi yang berkaitan dengan
kegiatan belajar maupun penelitian. Berbeda dengan mesin pencari Google
pada umumnya, Google Scholar hanya menampilkan sumber-sumber
ilmiah, seperti artikel jurnal, prosiding, skripsi, tesis, disertasi, buku, dan
hasil penelitian dari berbagai bidang ilmu. Selain membantu pengguna
menemukan referensi yang relevan, Google Scholar juga menyediakan fitur
sitasi yang memudahkan pengguna dalam mengetahui cara mengutip
suatu publikasi serta melihat karya ilmiah lain yang berkaitan dengan topik
tersebut (Zakiyyah et al., 2022).

Penggunaan Google Scholar pada penelitian ini diperuntukkan
sebagai media untuk mencari literatur yang relevan dengan tema ukhuwah
berupa artikel, jurnal, ataupun buku, untuk membantu memahami dan
membuat substansi komik hadis tentang ukhuwah.
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c. Microsoft Word

Gambar 3. Logo Microsoft Word

Microsoft Word merupakan aplikasi pengolah kata yang
dikembangkan oleh Microsoft dan banyak digunakan untuk membuat
berbagai jenis dokumen, seperti laporan, makalah, surat, maupun karya
ilmiah. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang membantu pengguna
dalam menulis, mengedit, mengatur format, meninjau, dan mengelola
dokumen dengan lebih mudah. Selain itu, Microsoft Word juga
mendukung proses kolaborasi sehingga beberapa pengguna dapat bekerja
pada dokumen yang sama. Dengan berbagai fitur tersebut, proses
penyusunan dokumen dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan
menghasilkan tampilan yang rapi serta profesional (Microsoft, 2026).

Penggunaan aplikasi Microsoft Word pada penelitian ini adalah
sebagai media untuk melakukan pencatatan, sekaligus menjadi media
untuk menulis substansi komik berdasarkan Data-data yang telah
dikumpulkan dari al-Manshah al-Haditsiyah, sebelum dijadikan sebagai
prototype komik hadis.

d. Clip Studio Paint

Gambar 4. Logo Clip Studio Paint (CSP)

Clip Studio Paint (CSP) merupakan perangkat lunak ilustrasi digital
yang dikembangkan oleh CELSYS dan dirancang untuk membantu proses
pembuatan berbagai karya visual, seperti ilustrasi, komik, manga, serta
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animasi. Aplikasi ini banyak digunakan oleh ilustrator maupun komikus
karena menyediakan berbagai fitur yang mendukung kegiatan
menggambar secara digital. Selain itu, Clip Studio Paint dilengkapi dengan
beragam kuas dan alat gambar yang dibuat menyerupai media gambar
konvensional, sehingga pengguna dapat menghasilkan ilustrasi dengan
lebih mudah dan detail. Dengan dukungan fitur tersebut, perangkat lunak
ini mampu membantu proses pembuatan karya visual yang rapi, menarik,
dan berkualitas profesional (CELSYS, 2026).

Aplikasi Clip Studi Paint digunakan untuk membuat desain prototype
komik hadis tentang ukhuwah. Data-data yang telah didapatkan kemudian
dituangkan menjadi sebuah karya visual berupa komik.

2. Proses pembuatan prototype komik hadis ukhuwah
Proses pembuatan prototype komik ini mencakup ke dalam beberapa
tahap, di antaranya sebagai berikut:

a. Penelusuran hadis dan data yang relevan

Tahap pertama dalam pembuatan prototype komik adalah melakukan
penelusuran dan pengumpulan data yang akan menjadi substansi isi
komik. Data tersebut meliputi hadis-hadis yang berkaitan dengan tema
ukhuwah, syarah hadis, serta artikel dan berbagai literatur pendukung
yang relevan. Untuk memperoleh hadis beserta syarahnya, penulis
memanfaatkan platform Al-Manshah al-Haditsiyah. Sementara itu,
pencarian artikel ilmiah dan literatur pendukung dilakukan melalui Google
Scholar. Data yang telah diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar

dalam menyusun alur cerita dan materi yang disajikan dalam prototype
komik.

e iy

Gambar 5. Penelusuran hadis dengan al-Manshah al-Haditsiyah
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Gambear 6. Penelusuran artikel dengan menggunakan Google Scholar

b. Pencatatan data dan penulisan substansi

Langkah ini bertujuan untuk memastikan seluruh informasi
tersimpan dengan rapi sehingga tidak ada data yang terlewat maupun
tercecer. Selanjutnya, materi yang telah dikumpulkan diolah menjadi
uraian dalam bentuk paragraf yang saling berkaitan sehingga
menghasilkan naskah yang utuh dan siap dijadikan acuan dalam
penyusunan komik. Untuk mendukung proses tersebut, penulis
menggunakan aplikasi Microsoft Word sebagai media penyusunan naskah,
kemudian menyimpan dokumen dalam format .docx agar memudahkan
proses penyuntingan, pengembangan isi, dan pemanfaatannya pada tahap
desain komik.

Gambar 7. Pencatatan data dengan menggunakan Microsoft Word

c. Pembuatan desain komik

Pada tahap ini, proses pengerjaan dibantu dengan aplikasi Clip Studio
Paint (CSP). Selain itu, pengerjaannya juga mencakup pada beberapa tahap,
antara lain:
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1) Desain panel

Pada tahap ini penulis membuat panel pada lembar kosong sebagai
tempat menggambar ilustrasi.

Gambear 8. Proses desain panel

2) Sketsa

Penulis menggambar sketsa atau gambaran kasar sebagai kerangka
ilustrasi.

Gambar 9. Pembuatan sketsa

3) Lining (penegasan garis gambar) dan detail
Proses lining dilakukan setelah sketsa selesai, proses ini dilakukan
untuk penegasan garis agar ilustrasi terlihat jelas. Selain itu ilustrasi juga

ditambahkan beberapa detail seperti goresan, arsir, ataupun tekstur agar
ilustrasi tidak terlihat terlalu polos.
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Gambar 10. Lining (Penegasan garis) dan penambahan detail

4) Pemberian warna dasar
Ilustrasi yang telah selesai digambar, kemudian ditambahkan warna
dasar, agar ilustrasi terlihat lebih berwarna.

Gambar 11. Pemberian warna dasar

5) Lighting and Shading (pencahayaan dan bayangan)

Tahap lighting dan shading dilaksanakan setelah seluruh warna dasar
pada ilustrasi selesai diterapkan. Proses ini bertujuan untuk menciptakan
kesan dimensi dan kedalaman sehingga objek terlihat lebih hidup.
Pemberian efek pencahayaan dilakukan pada bagian-bagian ilustrasi yang
diasumsikan menerima sumber cahaya dengan menggunakan warna yang
lebih terang. Sebaliknya, area yang tidak terkena cahaya diberi efek
bayangan melalui penggunaan warna yang lebih gelap sehingga tercipta
kontras yang memperkuat bentuk gambar.
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Gambar 12. Penambahan Lighting dan Shading

6) Penambahan balon kata dan teks
Penambahan balon kata dan teks bertujuan untuk memberikan narasi,
konteks, dan penjelasan dari substansi yang dimuat di dalam komik.

Gambar 13. Penambahan balon kata dan teks

7) Penambahan kelengkapan buku

Agar komik dapat berfungsi sebagai sebuah buku yang utuh, penulis
melengkapi berbagai unsur pendukung yang umumnya terdapat pada
buku. Unsur-unsur tersebut meliputi sampul, daftar isi, kata pengantar,
biografi penulis, serta bagian pelengkap lainnya sesuai kebutuhan.
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Gambar 14. Penambahan kelengkapan buku

d. Evaluasi

Tahap terakhir dalam proses pembuatan komik adalah evaluasi. Pada
tahap ini, prototype komik ditinjau untuk memastikan bahwa isi dan
penyajiannya telah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Evaluasi
mencakup aspek etis, termasuk memastikan bahwa protfotype tidak
mengandung unsur SARA, serta meninjau kesesuaian dan ketepatan
substansi hadis yang disajikan dalam komik. Proses evaluasi dilakukan
dengan melibatkan ahli di bidang hadis untuk memperoleh penilaian dan
masukan yang dapat digunakan sebagai dasar perbaikan prototype.

Gambar 15. Evaluasi dengan pihak ahli

3. Hadis-hadis yang digunakan dalam prototype komik hadis ukhuwah

Hadis yang digunakan dalam prototype komik ini terdiri atas 8 hadis
yang disusun ke dalam 6 kelompok pembahasan. Pengelompokan tersebut
disesuaikan dengan jumlah chapter yang terdapat dalam komik, yaitu
sebanyak 6 chapter. Adapun hadis-hadis yang digunakan dalam prototype
komik tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Chapter 1 (Pengertian ukhuwah)
Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Musnad
Ahmad nomor 23972 dan Shahih Bukhari nomor 13:

0 2381 o6 g g e 0 o B0 U L o o s B8 ol e b B B0 e s
V5 550 e AY Vs ge S andl Vs el e el e VYT o 28T 85 B 185 8 YT 0 T
86 32 &1 067 a3 006 s g &1 06 o e 0 o o Ut i 6 3T ity ) 5T e 55
st 5 06 (o315 06 280y 2550 2K w5 340 S5 6 2ps A 106 13s I T 06 # 6 2is s 16

ol Asa (06 s B d o b Jp2g gl 106 Al s S o vk 28 o s iy msss Y

“Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami
Sa'id Al Jurairi dari Abu Nadhrah telah menceritakan kepadaku orang yang pernah
mendengar khutbah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam ditengah-tengah hari
tasyriq, beliau bersabda: "Wahai sekalian manusia! Rabb kalian satu, dan ayah
kalian satu, ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang ajam dan bagi
orang ajam atas orang arab, tidak ada kelebihan bagi orang berkulit merah atas
orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit merah kecuali
dengan ketakwaan. Apa aku sudah menyampaikan?" mereka menjawab: Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa salam telah menyampaikan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa salam bersabda: "Hari apa ini?" mereka menjawab: Hari haram. Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Bulan apa ini?" mereka menjawab: Bulan
haram. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: " Tanah apa ini?" mereka
menjawab: Tanah haram. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: " Allah
mengharamkan darah dan harta kalian diantara kalian -aku (Abu Nadhrah)
Berkata: Aku tidak tahu apakah beliau menyebut kehormatan atau tidak- seperti
haramnya hari kalian ini, di bulan ini dan di tanah ini." Rasulullah Shallallahu
'alaithi wa salam bersabda: "Apa aku sudah menyampaikan?" mereka menjawab:
Rasulullah  Shallallahu 'alaihi wa salam telah menyampaikan. Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Hendaklah yang hadir menyampaikan
kepada yang tidak hadir" (Hanbal, 2001).

Sl e u;jcru)mwduyxu&ww = w‘f B e ek np F s J6 3ha Eis

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi Saw Dan dari
Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas
dari Nabi Saw, beliau bersabda, " Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga
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dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri" (Al-
Bukhari, 1993).

Pada Hadis-hadis tersebut dijelaskan bahwa, ukhuwah
(persaudaraan) di bangun dengan berlandaskan persamaan. Maka dari itu
ulama menggaris bawahi bahwa secara lahiriyah semua orang merupakan
sama sebagai seorang manusia (As-Sindi, n.d.). Adapun ukhuwah bisa
dibangun dengan menyadari kesamaan di antara individu, semakin
banyak kesamaan yang dapat ditemukan maka semaik kuat pula ikatan
ukhuwah tersebut (Chirzin, 2007). Tumbuh dan menguatnya perasaan
ukhuwah semestinya mendatangkan perasaan peduli kepada orang lain,
sebagaimana dia peduli kepada dirinya sendiri, mengharapkan kebaikan
yang sama seperti kebaikan untuk dirinya sendiri dan tidak menyukai
keburukan sebagaimana ia tidak menyukai keburukan ada padanya (Al-
Asqalani, 1986; Chirzin, 2007).

b. Chapter 2 (Ukhuwah dengan sesama muslim)
Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Shahih
Bukhari 2446:

PJ6 g el Jo D B ey o ol 2 B gl i s e BT STEEs g 2 Bl
T ) N ;/ £ 154 z s 3 08 2 0,0 o4t
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-"Ala’, telah
menceritakan kepada kami, dari Abu Usamah, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari
Abu Musa, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Seorang mukmin terhadap mukmin
yang lain itu seperti sebuah bangunan; sebagian darinya saling menguatkan
sebagian yang lain,” kemudian beliau menyela-nyelakan jari-jarinya sebagai
perumpamaan” (Al-Bukhari, 1993).

Hadis ini menjelaskan hubungan persaudaraan antar mukmin satu
dengan mukmin yang lainnya. Pada hadis dijelaskan dengan
menggunakan kiasan “seperti sebuah bangunan yang kokoh”, dan Nabi
Saw. Pun memberikan isyarat dengan menyilangkan jarinya sehingga
membentuk cengkraman yang kokoh dan tidak mudah goyah. Maka sudah
sewajarnya bagi seorang mukmin untuk saling membantu mukmin lain
dalm Hal-hal mubah duniawi ataupun akhirat. Sebagaimana Allah akan
menolong seorang hamba selama hamba itu menolong saudaranya, maka
dianjurkan untuk saling menolong, dan tidak sepatutnya untuk menyakiti
satu sama lain sebagai seorang mukmin (Al-Asqalani, 1986).
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c. Chapter 3 (Ukhuwah dengan non-muslim)
Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Shahih
Bukhari nomor 3166:

"G Gl Bt e A Ui B 2 B £ 1w g8 a1 06 s e B L

“Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh, telah menceritakan kepada

kami Abdul Wahid, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan bin "Amr, telah

menceritakan kepada kami Mujahid, dari Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu

‘anhuma, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Barang siapa membunuh seorang

mu'ahad (orang non-Muslim yang berada dalam perjanjian/ perlindungan), maka

ia tidak akan mencium bau surga, padahal bau surga itu dapat tercium dari jarak
perjalanan empat puluh tahun” (Al-Bukhari, 1993).

Hadis ini menjelaskan bahwa haram hukumnya untuk membunuh
seorang yang kafir tanpa hak. Ulama ada yang berbeda pendapat mengenai
status orang kafir yang terdapat pada hadis tersebut, namun makna inti
dari hadis tersebut adalah sama, yaitu tidak membunuh bahkan sekedar
mengusik orang lain, sekalipun berbeda agama dengan tanpa adanya hak
(Al-Asqalani, 1986). Hal ini juga dibuktikan dengan perilaku Nabi Saw.
Semasa beliau hidup, beliau masih berhubungan dengan orang Kkafir
sebagaimana dengan orang pada umumnya, seperti bagaimana baiknya
hubungan beliau dengan pamannya Abu Thalib (A.I. M. bin I. At-Tirmidzi,
2016). Sehingga hubungan persaudaraan mesti tetap dibangun bahkan
dengan orang yang tidak beragama Islam, selama tetap berpegang pada
prinsip keislaman dan keadilan (Bakri & Harisah, 2018).

d. Chapter 4 (Kesetaraan manusia)

Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Musnad
Ahmad 23972 dan Shahih Bukhari 2564. Hadis dari kitab Musnad Ahmad
pada chapter ini sebelumnya sudah digunakan pada chapter 1, namun
digunakan Kembali pada chapter ini karena makna dari hadis yang masih
relevan dengan pembahasan chapter ini.

o B 0ty 36 6 A T ae 1oV 3 g e D62 1 s Whs ke 135S E0s Sl gie s
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“Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Nagqid: Telah menceritakan
kepada kami Katsir bin Hisyam: Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Burgan
dari Yazid bin Al Asham dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu
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‘alaihi wa sallam bersabda: " Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan
harta kalian, tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian" (An-Naisaburi,
1995).

Hadis-hadis pada chapter ini menjelaskan bahwa untuk
mempertahankan keharmonisan ukhuwah perlu disertai dengan perasaan
rendah hati (Tawadhu), sebaliknya kesombongan merasa diri lebih baik dari
orang lain dapat merusak ukhuwah (Jaenuri, 2023). Lebih lanjut Nabi Saw
menjelaskan bahwa tidak ada kelebihan orang kulit merah lebih baik dari
orang kulit hitam, orang kulit putih dari orang kulit merah dan seterusnya
(As-Sindi, n.d.). Pada hadis selanjutnya dijelaskan bahwa Allah Swt tidak
peduli dengan rupa dan harta, namun Allah melihat hati dan perbuatan.
Maka dari itu, untuk menjaga keharmonisan ukhuwah, penting untuk
memahami bahwa tidak ada satu kelompok manusia yang lebih tinggi
derajatnya dari manusia lain hanya karena suku atau rasnya (An-Nawawi,
1994).

e. Chapter 5 (Saling menjaga satu sama lain)
Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Sunan at-
Tirmidzi nomor 2627 dan Shahih Bukhari nomor 6043:

e Joo B 0y5 061 06 G5 gl 2e o Gl e oS o el 2 BnE e Sl Gs BB s
"IN feilas o AN AL 2a 5aRai5 ¢ og sl B gt G B et T g

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
al-Laits, dari Ibnu Ajlan, dari al-Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
“Seorang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari gangguan lisan
dan tangannya, dan seorang Mukmin adalah orang yang manusia merasa aman
darinya terhadap darah dan harta mereka” (A. 1. At-Tirmidzi, 1996).

NWe . s (8% s@ EPUT R P er o a3 se Soeat iaig a0 A a8 gl se Ao iE
JB:JL?(.LA.G_:\;)G»\;;/&J J,«_cg)\gc f"?i‘drc ;’Li)gﬁ:)““s.'dﬁ;"fub}*"‘ djjud.&égbb&d\dmé;b
A &8 o3l s 22 6 s J6 Al g g J6 e iis g T ogll T g e el Jo 1
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“Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepadaku, ia berkata:
Yazid bin Harun telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim bin
Muhammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu
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Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Nabi Saw. bersabda di Mina:
“Tahukah kalian hari apakah ini?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.” Beliau bersabda: “Sesungquhnya ini adalah hari yang haram.
Tahukah kalian negeri apakah ini?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.” Beliau bersabda: “Ini adalah negeri yang haram. Tahukah kalian
bulan apakah ini?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”
Beliau bersabda: “Ini adalah bulan yang haram.” Kemudian beliau bersabda:
“Sesungquhnya Allah telah mengharamkan atas kalian darah kalian, harta kalian,
dan kehormatan kalian, sebagaimana haramnya hari kalian ini, di bulan kalian ini,
dan di negeri kalian ini” (Al-Bukhari, 1993).

Hadis pada chapter ini menjelaskan sebagai seorang mukmin,
sekaligus sebagai seorang manusia yang hidup dalam masyarakat, maka
hendaklah untuk menjaga keharmonisan persaudaraan. Nabi Saw.
Menjelaskan bahwa sebaik-baiknya orang mukmin adalah orang yang bisa
menjaga tangan dan lisannya agar tidak menyakiti manusia lain. Para
ulama menjelaskan bahwa ketika seseorang bersaksi bahwa ia beriman,
hendaknya ia dapat membuktikan kesaksiannya itu dengan menjaga
tangan dan lisannya agar tidak menyakiti orang lain (Al-Mubarakfuri,
1990). Hal tersebut mencakup tidak menyakiti kehormatan dengan
ucapannya, tidak menumpahkan darah dengan tangannya, serta tidak
merampas harta orang lain(Al-Asqalani, 1986). Hal-hal tersebut diatur
sedemikian rupa, untuk menjaga rasa aman, sehingga hal tersebut juga
akan menjaga ikatan ukhuwah (Chirzin, 2007).

f. Chapter 6 (Berbuat baik kepada semua orang)
Hadis yang digunakan pada chapter ini terdapat pada kitab Shahih
Bukhari nomor 12:

o e Ve S B f e s dar e A LT e G DG Bl 1 g B
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“Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Al Laits, dari Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah
bin 'Amr radhiallahu' anhuma, bahwasanya pernah ada seseorang yang bertanya
kepada Nabi Saw: "Islam apakah yang paling baik?" Nabi Saw. menjawab:
"Engkau memberi makan, dan mengucapkan salam kepada orang yang kau kenal
maupun yang tidak kau kenal" (Al-Bukhari, 1993).
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Hadis pada chapter terakhir menjelaskan bahwa hendaknya
seseorang untuk berbuat baik kepada orang lain baik yang dikenal atauun
tidak. ulama berpendapat bahwa yang dimaksud “memberi makan” dan
“mengucapkan salam” pada hadis tersebut tidak serta merta dipahami
secara harfiah saja, namun makna sesungguhnya ialah untuk berbuat baik,
baik dengan ucapan ataupun perbuatan, hal tersebut dilakukan dalam
rangka membangun ukhuwah di antara Orang-orang pada masa tersebut
(Al-Asqalani, 1986).

Hasil akhir dari prototype ini adalah sebuah buku komik hadis tentang
ukhuwah, dengan judul “Qola: Rapatkan Saf Kukuhkan Ukhuwah”. Judul ini
merupakan ide orisinal dari penulis, adapun judul buku ini terinspirasi dari
beberapa hal, di antaranya: kata “Qola” pada awal judul, memiliki arti
“berkata”, kata tersebut cukup sering terdapat pada bagian akhir sanad
hadis, sehingga kalimat selanjutnya merupakan matan hadis atau substansi
atau perkataan Rasulullah Saw. Sehingga penulis menjadikan kata ini
sebagai judul buku ini, karena dirasa sangat cocok untuk menjadi petunjuk
bahwa buku komik ini memuat Hadis-hadis Rasulullah Saw. Sedangkan
kalimat selajutnya “Rapatkan Saf Kukuhkan Ukhuwah” terinspirasi dari
hadis bahwa persaudaraan antara muslim bagaikan sebuah bangunan yang
kokoh, namun penulis mengubah perumpamaan tersebut dari bangunan
yang kokoh dan merupakan material mati menjadi manusia yang
merapatkan saf atau barisan sehingga sebagaimana tembok pada bangunan
yang kokoh (Al-Bukhari, 1993). Selain itu, prototype komik ini memuat 8
hadis sebagai substansinya. Kemudian buku ini juga menggunakan ukuran
atau layout kertas B5 dengan tebal 64 halaman termasuk dengan Cover
(sampul).

Prototype  komik ini kemudian ditindak lanjuti dengan
mendaftarkannya untuk mendapatkan ISBN (International Standard Book
Number) sebagai pengarsipan, dan pemberian identitas terhadap buku
(Budi, 2024).

Kesimpulan

Pembuatan prototype komik hadis sebagai media pembelajaran
mengenai ukhuwah telah selesai dilaksanakan. Dalam proses penelitian,
digunakan beberapa media pendukung, yaitu al-Manshah al-Haditsiyah,
Microsoft Word, Google Scholar, dan Clip Studio Paint. Prototype ini
memuat 8 hadis yang berkaitan dengan ukhuwah. Hasil akhir penelitian
berupa prototype komik hadis tentang ukhuwah yang telah didaftarkan
ISBN dengan judul “Qola Rapatkan Saf Kukuhkan Ukhuwah”. Prototype ini
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memahami nilai-nilai
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ukhuwah yang terkandung dalam hadis. Dengan demikian, komik tidak
hanya dapat menjadi media pembelajaran hadis yang menyenangkan dan
mudah dipahami, tetapi juga dapat memberikan kontribusi terhadap
pembentukan mental yang lebih sehat dan religius dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
pembahasannya cenderung bersifat umum dan belum mengkaji materi
secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperhatikan keterbatasan tersebut agar dapat menghasilkan penelitian
yang lebih komprehensif.
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